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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 [image: ]Landasan Teori
1) Teori Stakeholder

Teori stakeholder pada dasarnya adalah sebuah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggungjawab. Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain. Salah satu strategi perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan Sustainable Report yang menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Sustainable Report merupakan wujud akuntabilitas perusahaan terhadap berbagai pemangku kepentingan, ini dengan mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan yang responsif terhadap kebutuhan akan pemangku kepentingan cenderung mendapatkan dukungan yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
2) Teori Signal

Teori ini menjelaskan bahwa tindakan perusahaan dapat memberikan sinyal atau informasi kepada pihak eksternal. Penerbitan sustainable report dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku
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[image: ]kepentingan lainnya bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang yang baik. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap perusahaan, yang berpotensi akan meningkatkan nilai perusahaan.
32



2.1.1 Sustainable Report

2.1.1.1 Pengertian Sustainable Report
Menurut (Rudyanto & Pirzada, 2020) Sustainability Reporting merupakan salah satu komitmen perusahaan untuk meningkatkan reputasi melalui perhatian
[image: ]kepada para pemangku kepentingan. Sedangkan Menurut Sukoharsono & Andayani (2021:41), laporan berkelanjutan adalah laporan yang dibuat oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), dan menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk menjadi perusahaan yang bertanggungjawab kepada semua pemangku kepentingan demi tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan berkelanjutan. Laporan berkelanjutan (Sustainable Report) merupakan jenis laporan yang bersifat sukarela (Voluntary).
Laporan ini diungkapkan sebagai pelengkap laporan keuangan (Financial Statement), namun dalam penyampaiannya laporan ini terpisah dari laporan keuangan perusahaan. Hal ini diperkuat oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf ke sembilan, yaitu “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (Value Added Statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”. Implementasi pelaporan berkelanjutan di Indonesia didukung oleh sejumlah aturan seperti UU No.23/1997 tentang manajemen lingkungan dan aturan yang dikeluarkan Bursa Efek Indonesia mengenai prosedur dan persyaratan listing dan juga standar laporan keuangan (PSAK).


[image: ]Sustainable Report berkaitan dengan teori legitimasi, dimana teori tersebut menghimbau bahwa perusahaan harus beroperasi sesuai dengan norma yang berlaku dengan memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial tanpa menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat sekitarnya.(Digital et al., 2022)


2.1.1.2 Tujuan Sustainable Report
Tujuan Sustainability Report ialah bentuk tanggung jawab atas kegiatan

operasional perusahaan yang tidak hanya dimotivasi oleh keuntungan, tetapi juga

oleh kepedulian terhadap lingkungan, dan social (Ahmad et al., 2021). Sustainable Report bertujuan untuk menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan, tidak hanya keuntungan financial, tetapi juga untuk dampak sosial dan lingkungan yang lebih luas. Adapun tujuan lain Sustainable Report yaitu sebagai berikut:
1. Membantu perusahaan memenuhi tuntutan pemangku kepentingan, seperti investor, pelanggan, dan masyarakat.
2. Membantu perusahaan berkinerja lebih baik dan membangun reputasi yang positif.
3. Mendorong tindakan konkret terhadap upaya-upaya keberlanjutan.

4. Membantu perusahaan menghindari kegagalan lingkungan, sosial, dan tata kelola.
5. Memungkinkan perbandingan kinerja internal dan antar organisasi dan sektor.

6. Menunjukkan komitmen perusahaan terhadap para pemangku kepentingan.

7. Membantu  meningkatkan  manajemen  organisasi  dengan  mengidentifikasi


risiko.



2.1.1.3 Manfaat Sustainable Report
[image: ]Laporan berkelanjutan (Sustainable Report) telah memberikan banyak manfaat bagi perusahaan maupun bagi stakeholder perusahaan itu sendiri. Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), laporan berkelanjutan (Sustainable Report) memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sustainable Report memberikan informasi kepada stakeholder (pemegang saham, anggota komunitas lokal dan pemerintah) dan meningkatkan prospek perusahaan, serta membantu mewujudkan transparansi.
2. Sustainable Report dapat membantu membangun reputasi sebagai alat yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan brand value, market share dan loyaliats konsumen jangka panjang.
3. Sustainable Report dapat menjadi cerminan bagaimana perusahaan mengelola resikonya.
4. Sustainable Report dapat digunakan sebagai stimulasi leadership thinking dan performance yang didukung dengan semangat kompetisi.
5. Sustainable Report dapat mengembangkan dan memfasilitasi pengimplementasian dari sistem manajemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, ekonomi dan sosial.
6. Sustainable Report cenderung mencerminkan secara langsung kemampuan dan kesiapan perusahaan untuk memenuhi keingingan pemegang saham untuk jangka panjang.


7. Sustainable Report membantu membangun ketertarikan para pemegang saham dengan visi jangka panjang dan membantu mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai perusahaan yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan.


2.1.1.4 [image: ]Prinsip Pelaporan Sustainable Report
Sukoharsono & Andayani (2021:82) dalam buku Akuntansi Keberlanjutan menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pelaporan untuk menentukan kualitas laporan berkelanjutan antara lain:
1. Akurasi: Prinsip yang dirancang untuk melaporkan informasi yang akurat dan terperinci bagi para pemangku kepentingan perusahaan untuk menilai kinerja organisasi.
2. Keseimbangan: Informasi yang dilaporkan harus mencerminkan seluruh aspek positif dan negatif dari kinerja organisasi pelapor untuk memungkinkan penilaian beralasan atas kinerja secara keseluruhan.
3. Kejelasan: Prinsip untuk membuat inforamsi yang tersedia dapat dipahami dan dimengerti serta dapat diakses oleh para pemangku kepentingan yang menggunakan informasi tersebut.
4. Keterbandingan: diperlukan untuk mengevaluasi kinerja, para pemangku kepentingan dapat membandingkan informasi tentang kinerja sosial, ekonomi dan lingkungann organisasi saat ini dengan kinerja organisasi masa lalu. Hal tersebut dapat memastikan bahwa informasi dan keterbandingan mempunyai sifat yang andal dan bermakna dari waktu ke waktu.
5. Keandalan: Organisasi pelapor harus mengumpulkan, menyusun, mencatat,


menganalisis, dan melaporkan informasi serta proses yang digunakan dalam persiapan laporan dengan cara yang dapat diperiksa, serta memiliki kualitas dan materialitas informasi.
6. [image: ]Ketepatan waktu: Organisasi diharapkan dapat mengimbangi kebutuhan untuk menyediakan suatu informasi pada waktu yang tepat untuk memastikan bahwa informasi tersebut dapat diandalkan, termasuk penyajian kembali dari penungkapan sebelumnya.


2.1.1.5 Perbedaan Annual Report dengan Sustainable Report

a. Annual Report
Annual Report (Laporan Tahunan) adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan setiap tahun, berisi evaluasi lengkap tentang kinerja perusahaan selama satu tahun buku. Fokus utama dari laporan ini adalah pasa aspek keuangan dan operasional perusahaan. Didalamnya terdapat informasi seperti neraca keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas serta analisis manajemen mengenai hasil operasi dan kondisi keuangan perusahaan. Laporan ini ditujukan terutama kepada pemegang saham dan investor sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan perusahaan selama periode tertentu. Selain itu, Laporan Tahunan juga disusun sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan biasanya dipresentasikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
b. Sustainable Report
Sustainable	Report	(Laporan	Keberlanjutan)	adalah	laporan	yang


[image: ]menitikberatkan pada aspek keberlanjutan dalam operasional perusahaan. Laporan ini mencakup informasi mengenai kinerja perusahaan dalam tiga dimensi utama, yaitu: ekonomi, lingkungan dan sosial. Tujuan utama dari Laporan Keberlanjutan adalah untuk mengkomunikasikan komitmen perusahaan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Laporan ini disusun sebagai bentuk transparansi kepada pemangku kepentingan guna menunjukkan bagaimana perusahaan berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial.


2.1.1.6 Pengukuran Sustainable Report
Global Reporting Initiative (GRI) adalah panduan pelaporan Sustainability Report yang menyediakan prinsip pelaporan, penungkapan standar, dan pedoman pelaksanaan penyusunan keberlanjutan laporan oleh organisasi, ukuran sektor atau lokasi. Penungkapan standar khsusus dalam laporan keberlanjutan terkait dengan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial (GRI, 2016). GRI dalam pedomannya membagi pengungkapan-pengungkapan yang digunakan dalam Sustainability Report menjadi tiga topik spesifik yaitu sebagai berikut:
1. Economic Standard Disclosures (GRI 200) Dimensi keberlanjutan ekonomi berhubungan dengan dampak perusahaan pada situasi ekonomi bagi para stakeholder, dan juga pada sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional dan global. Indikator ekonomi menjelaskan aliran modal antara pemangku kepentingan dan dampak ekonomi utama organisasi dalam semua lapisan


[image: ]masyarakat. Dalam indikator kategori pengungkapan ekonomi terdapat 13 komponen yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dampak ekonomi tidak langsung, praktik pengadaan, anti korupsi, dan perilaku anti persaingan.
2. Environmental Standard Disclosures (GRI 300) Dimensi keberlanjutan lingkungan berhubungan dengan dampak organisasi terhadap sistem alam yang hidup dan tak hidup, termasuk tanah, udara, air dan ekosistem. Kategori lingkungan mencakup dampak yang berhubungan dengan input (seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, air limbah atau efluen dan limbah). Termasuk ke dalam keanekaragaman hayati, kepatuhan lingkungan dan penilaian lingkungan pemasok. Dalam indikator lingkungan terdapat 32 komponen yang meliputi aspek-aspek: material, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, air limbah dan limbah, kepatuhan lingkungan, dan penilaian lingkungan pemasok.
3. Disclosure of Social Standards (GRI 400) Dimensi keberlanjutan sosial membahas tentang dampak yang berkaitan dengan produk dan layanan yang dimiliki perusahaan, sistem sosial tempat beroperasi. Bagian ini juga membahas tentang bagaimana sebuah perusahaan dalam menerapkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan dalam operasionalnya dan budaya kerja yang dibentuk danditerapkan pada perusahaan. Terdapat 40 indikaor standar sosial yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: kepegawaian, hubungan tenaga kerja/manajemen, keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan dan pendidikan,  keanekaragaman  dan  kesempatan  setara,  non-diskriminasi,


[image: ]kebebasan berserikat dan perlindungan kolektif, pekerja anak, kerja paksa atau wajib kerja, praktik keamanan, hak-hak masyarakat adat, penilaian hak asasi manusia, masyarakat lokal, penilaian sosial pemasok, kebijakan publik, kesehatan dan keselamatan pelanggan, pemasaran dan pelabelan, privasi pelanggan, dan kepatuhan sosial ekonomi.


2.1.2 Nilai Perusahaan
2.1.2.1 Pengertian Nilai Perusahaan
[image: ]Nilai perusahaan adalah proses yang telah dilalui oleh suatu perusahaan untuk pandangan dari kepercayaan masyarakat terhadap suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek masa depannya dapat dipercaya oleh investor (Pambudi & Ahmad, 2022). Nilai perusahaan juga tercermin dari harga saham, dimana jika harga saham menurun maka nilai perusahaan menurun, sehingga hal ini berdampak pada penurunan kemakmuran pemegang saham dan sebaliknya apabila semakin tinggi harga saham maka nilai perusahaan juga semakin tinggi sehingga semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham. Maka nilai perusahaan menjadi hal yang penting bagi para pemegang saham. Menurut Yanti & Damayanti (2019) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan profitabilitas. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Dewi & Abundanti, 2019). Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price to Book Value (PBV), rasio ini mengukur nilai yang dapat dilihat dari laporan keuangan dan untuk melihat perkembangan suatu perusahaan. Price to Book Value (PBV) merupakan salah satu pertimbangan yang digunakan oleh investor dalam menilai perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan baik, umunya memiliki rasio Price to Book Value (PBV) diatas satu, yang mencerminkan bahwa


nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya.


2.1.2.2 Tujuan Nilai Perusahaan
[image: ]Tujuan dari adanya nilai perusahaan adalah untuk menjelaskan kondisi perusahaan saat ini kepada pihak luar perusahaan (pemegang saham, masyarakat umum, dan calon investor) melalui indikator harga saham. Harga saham yang tinggi dan rendah akan memengaruhi calon investor terhadap perusahaan. Harga saham tersebut akan membuat calon investor menentukan apakah perusahaan tersebut layak untuk diberikan invetasi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan. Pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat, semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuuran pemegang saham untuk mencapai nilai perusahaan (Ekonomi & Tanjungpura, 2023).


2.1.2.3 Manfaat Nilai Perusahaan
Menurut (Nopriyanto, 2024) adapun manfaat nilai perusahaan:

1. Nilai perusahaan mencerminkan kinerja keuangan dan operasional, memberikan gambaran tentang seberapa efektif manajemen dalam menggunakan sumber daya untuk menghasilkan laba.
2. Perusahaan dengan nilai tinggi lebih menarik bagi investor, yang berpotensi meningkatkan aliran investasi dan menurunkan biaya modal.
3. Informasi tentang nilai perusahaan membantu manajemen dalam pengambilan


keputusan strategis, termasuk dalam pengembangan produk dan ekspansi pasar.

4. Nilai perusahaan yang baik memungkinkan perusahaan untuk membagikan dividen yang lebih tinggi, meningkatkan kepercayaan dan loyalitas investor.
5. [image: ]Nilai perusahaan digunakan untuk mengevaluasi kinerja divisi atau unit bisnis, serta untuk menilai potensi akuisisi atau merger.
6. Nilai perusahaan berperan penting dalam perencanaan keuangan jangka panjang, membantu perusahaan dalam merumuskan strategi pertumbuhan yang lebih baik.


2.1.2.4 Indikator Pengukuran Nilai Perusahaan
Nilai	perusahaan	dapat	dihitung	dengan	menggunakan	beberapa	rumus, diantaranya:
1. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku saham. Nilai buku merupakan aset bersih dari sebuah perusahaan. PBV dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Irfani, 2020):



Price to Book Value = Harga Saham
Nilai Buku

2. Market to Book Ratio (MBR)

Market to Book Ratio (MBR) merupakan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku saham yang digunakan untuk melihat seberapa besar stock price di pasar dan dibandingkan dengan nilai buku per saham. MBR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Rahayu & Arita, 2024):


Market to Book Ratio = Harga Pasar per Saham
Nilai Buku per Saham
3. Price Earning Ratio (PER)

[image: ]Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang mengukur antara stock price dengan profit dari para pemegang saham. Semakin besar nilai PER menyebabkan pertumbuhan-pertumbuhan semakin meningkat, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat pula. PER dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Rahayu & Arita, 2024):
Price Earnings Ratio = Harga Pasar per Saham
Laba per Lembar Saham
4. Teori Tobin’s Q

Teori ini diperkenalkan pada tahun 1969 oleh James Tobin. Menurut (Dzahabiyya et al., 2020) secara umum Teori Tobin’s Q merupakan alat ukur rasio yang mendefenisikan nilai perusahaan sebagai bentuk nilai aset berwujud dan aset tidak berwujud. Tobin’s Q juga dapat menggambarkan efektif dan efisiennya perusahaan dalam memanfaatkan segala sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan. Perhitungan Tobin’s dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Anita et al., 2022):
Q = (MVE+BVD)
TA
Keterangan :

Q	: Nilai Perusahaan

MVE	: Market Value of Equity (Harga saham x jumlah saham beredar) BVD	: Book Value of Debt (Total Kewajiban)
TA	: Total Aset


[image: ]Dalam penelitian ini, indikator alat ukur yang digunakan untuk menghitung nilai perusahaan adalah Teori Tobin’s Q. Teori Tobin’s Q akan menggambarkan perbandingan antara nilai pasar dengan investasi bersih suatu perusahaan, sehingga apabila nilai saham perusahaan meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula pada nilai perusahaan. Jika nilai rasio-q yang dihasilkan perusahaan di atas satu, ini menandakan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba memberikan nilai lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan merangsang investasi baru. Sedangkan jika nilai rasio-q di bawah satu, ini menandakan investasi dalam aktiva tidaklah menarik (Martha & Sinta, 2024). Terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Teori Tobin’s Q, antara lain:
1) Tobin’s Q mencerminkan aset perusahaan secara keseluruhan.

2) Tobin’ Q mencerminkan sentimen pasar, misalnya analisis dilihat dari proyek perusahaan atau spekulasi.
3) Tobin’s Q mencerminkan modal intelektual perusahaan.

4) Tobin’s Q dapat mengatasi masalah dalam memperkirakan tingkat keuntungan.


2.1.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan ada tiga, diantaranya:

1. Ukuran Perusahaan

Menurut penelitian Meifari (2023), ukuran perusahaan atau (Firm Size) adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logatirma pada total aktiva (asset). Semakin besar ukuran atau


[image: ]skala perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan dalam memperoleh sumber dana baik yang bersifat internal maupun eksternal. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak para investor yang akan tertarik pada perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan yang besar memiliki kondisi keuangan yang relatif lebih stabil (Bagaskara et al., 2021).


2. Leverage

Menurut penelitian Laurenza dan Djawoto (2021), leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang dengan jumlah aset yang dimiliki. Untuk meningkatkan modal guna memperoleh keuntunganyang lebih tinggi, suatu perusahaan menggunakan hutang (leverage) sebagai alat yang digunakan untuk meningkatkan modal. Ketika suatu perusahaan dapat mengoptimalkan hutangnya, maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan (Irawan et al., 2024).


3. Profitabilitas

Menurut penelitain Fridatien dan Romadon (2024), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan prospek perusahaan yang semakin baik. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi sehingga akan terlihat kinerja perusahaan yang baik. Tanpa adanya keuntungan sangat sulit bagi perusahaan menarik


[image: ]investor karena para investor tentu melihat seberapa besaar profit yang dihasilkan dari suatu perusahaan sehingga para investor dapat melihat keuntungan di masa depan jika menanamkan modal di perusahaan tersebut.


2.1.3 Profitability

2.1.3.1 Pengertian Profitabilty
[image: ]Profitability atau profitabilitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aset atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Umumnya tiap perusahaan memiliki lazy assets yang nonproduktif dan seringkali membebani perusahaan. Tingkat profitabilitas dijabarkan secara umum adalah besarnya keuntungan ril perusahaan berdasarkan operasional, bukan hanya market to market accounting namun lebih kepada keputusan strategis dan kondisi pasar ketimbang kegiatan operasional yang baik. Menurut (Alifian & Susilo, 2024), profitabilitas adalah rasio rentabulitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Dengan kata lain, profitabilitas merupakan ukuran penting yang menceminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai sumber daya aktivitas operasionalnya. Penilaian profitabilitas tidak hanya bergantung pada aspek akuntansi, tetapi juga pada keputusan strategis dan kondisi pasar yang mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang efektif terdapat aset dan sumber daya perusahaan sangat krusial untuk meningkatkan tingkat profitabilitas, serta mengurangi pengaruh lazy assets yang dapat membebani perusahaan. Sehingga,


profitabilitas menjadi indikator vital bagi keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan di pasar.


2.1.3.2 [image: ]Manfaat Profitability
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai sumber, seperti penjualan, kas dan modal. Manfaat profitabilitas menurut Hakim (2021) adalah:
1. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
2. Membantu investor dan kreditur menilai keuntungan investasi yang akan didapatkan.
3. Membantu menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang kepada kreditur.
4. Membantu mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
5. Membantu menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun saat ini.
6. Membantu menunjukkan kinerja perusahaan yang baik.

7. Membantu pemangku kepentingan (pemasok, kreditur dan investor) yakin dengan perusahaan.

2.1.3.3 Prinsip Profitability
Menurut (Wantoper & Firdaus, 2024) prinsip profitability mencakup


beberapa aspek penting, antara lain:

1. [image: ]Prinsip dasar dari profitabilitas adalah bahwa perusahaan harus menghasilkan pendapatan yang lebih besar daripada total biaya yang dikeluarkan untuk operasi. Ini adalah inti dari pencapaian laba.
2. Margin laba, baik itu laba kotor, laba bersih atau laba operasional harus dianalisis untuk menentukan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba, margin yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi yang lebih baik.
3. Penggunaan rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) membantu menilai seberapa baik perusahaan memanfaatkan aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba. Ini memberikan gambaran jelas tentang kinerja keuangan.
4. Pengelolaan biaya yang efektif sangat penting. Perusahaan perlu mengidentifikasi dan mengendalikan biaya untuk meningkatkan margin laba tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan.
5. Memiliki berbagai sumber pendapatan dapat mengurangi resiko dan meningkatkan stabilitas laba. Diversifikasi membantu perusahaan bertahan dalam kondisi pasar yang berbeda.
6. Menerapkan inovasi dalam produk dan layanan dapat menarik lebih banyak pelanggan dan memungkinkan perusahaan untuk menetapkan harga yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan profitabilitas.
7. Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan adalah kunci. Perusahaan yang berorientasi pada pelanggan cenderung memiliki penjualan yang lebih


tinggi, sehingga profitabilitasnya cenderung lebih baik.



2.1.3.4 Pengukuran Profitability
[image: ]Rasio profitabilitas atau profitability ratio adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampua perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas, yaitu:
1. Profit Margin

Profit Margin atau margin laba atas penjualan, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan dengan cara membanding antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih,
Dihitung menggunakan rumus:
Profit Margin = Laba Bersih / Pendapatan x 100%


2. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin atau margin laba kotor adalah perbandingan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Perusahaan menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari penjualan Perusahaan. (Dewantara, 2024)
Dihitung menggunakan rumus :



Laba Kotor / Pendapatan x 100%


3. Net Profit Margin (NPM)

[image: ]Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah rasio yang digunakan untuk menghitung perbandingan total jumlah laba bersih dengan total jumlah pendapatan Perusahaan. Rasio ini menghitung persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya pengeluaran, termasuk bunga dan pajak. Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Pendapatan x 100%


4. Return on Assets (ROA)

Return on Assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva atau aset yang yang dimilikinya. Indikator ini secara langsung menggambarkan seberapa efisien sebuah perusahaan dalam memanfaatkan aset atau sumber daya yang mereka miliki untuk mendapatkan keuntungan.
Dihitung menggunakan rumus:
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset x 100%


5. Return on Equity (ROE)

Return on Equity adalah rasio profitabilitas dalam mengukur kemampuan Perusahaan menghasilkan laba dari investasi yang dilakukan pemegang saham kepada Perusahaan. ROE adalah hasil perbandingan antara laba bersih penjualan


setelah dikurangi dan total modal yang dimilikinya. Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Ekuitas x 100%


6. [image: ]Retrun on Investment (ROI)

Return on Investment adalah kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang dikelaurkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak atau EAT.
Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Investasi x 100%



2.1.4 Good Corporate Governance

2.1.4.1 Pengertian Good Corporate Governance
[image: ]Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan ntuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan (Raihan, 2023). GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional sehingga dapat menarik minat para investor. Tujuan penerapan GCG adalah untuk mengurangi masalah-masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya masalah penyalahgunaan wewenang dan memberikan rasa aman pada pemegang saham ataupun innvestor bahwa hak-hak mereka diperhatikan dan dilindungi. Kesadaran mengenai praktik GCG ini akan mendorong transparansi perusahaan dan investor akan mengapresiasi nilai informasi lengkap yang disajikan perusahaan untuk membantu mereka mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan.


2.1.4.2 Manfaat Good Corporate Governance
Alasan utama yang dikemukakan para pakar tentang perlunya menerapkan Good Corporate Governance adalah bahwa prinsip-prinsip GCG diperlukan untuk mengatasi  masalah  yang  ada  dalam  pengelolaan  perusahaan.  GCG  dapat


[image: ]dilakukan melalui pembentukan komite audit, peningkatan transparan informasi, keberadaan komisaris independen, meningkatkan hubungan dengan investor dan pemberian remunerasi yang dikaitkan dengan kinerja perusahaan. Menurut (Busti et al., 2024) GCG dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.
2. Meningkatkan nilai perusahaan.

3. Meningkatkan kepercayaan investor.

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus akan meningkatkan shareholder’s value dan dividen.

2.1.4.3 Pengungkapan Good Corporate Governance

Tabel 2.1
ITEM-ITEM PENGUNGKAPAN CORPORATE GOVERNANCE
	No.
	Klasifikasi
	Item Pengungkapan

	1.
	Pemegang Saham
	1. Uraian mengenai hak pemegang saham.

2. Pernyataan mengenai jaminan perlindungan hak atas pemegang saham perlakuan yang sama terhadap hak.
3. Tanggal pelaksanaan RUPS.

4. Hasil RUPS.

	2.
	Dewan Komisaris
	1. Nama-nama anggota Dewan Komisaris.

2. Status setiap anggota (komisaris independen atau komisaris bukan independen).



[image: ]
	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier Dewan Komisaris.

4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.
5. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Dewan Komisaris.
6. Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri tentang kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris.
7. Jumlah rapat yang dihadiri.
8. Jumlah kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam rapat.
9. Mekanisme dalam pengambilan keputusan.

10. Program pelatihan Dewan Komisaris.

	3.
	Direksi
	1. Nama-nama anggota Direksi dengan jabatan dan fungsinya masing-masing.
2. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi.
3. Latar belakang pendidikann dan karier anggota Direksi.
4. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing- masing anggota Direksi.
5. Mekanisme pengambilan keputusan.

6. Mekanisme pendelegasian wewenang.

7. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Direksi.

8. Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi.

9. Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat.



[image: ]
	
	
	10. Mekanisme dan kriteria penilaian terhadap kinerja anggota Direksi.
11. Program pelatihan dakam rangka meningkatkan
kompetensi Direksi.

	4.
	Komite Audit
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Audit.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

4. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

5. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite Audit.

6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.
7. Independensi anggota Komite Audit.
8. Keberadaan piagam Komite Audit.

	5.
	Komite Nominasi dan Remunerasi
	1. Nama dan jabatan Komite Nominasi dan Remunerasi.

2. Riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan Remunerasi.
4. Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite Nominasi dan Remunerasi.
5. Jumlah kehadiran rapat anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.
6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Nominasi

dan Remunerasi.



[image: ]
	
	
	7. Independensi anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.

	6.
	Komite Manejemen Risiko
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Manajemen Risiko.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Manajemen Risiko.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko.
4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite Manajemen Risiko.
5. Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.
6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Manajemen Risiko.
7. Independensi anggota Komite Manajemen Risiko.

	7.
	Komite Tata Kelola Perusahaan (GCG)
	1. Nama dan jabatan setiap anggota Komite GCG.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite GCG.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite GCG.

4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite GCG.

5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

6. Laporan singakt pelaksanaan kegiatan Komite GCG.

7. Independensi anggota GCG.

	8.
	Komite-komite lain yang dimiliki oleh
Perusahaan
	1. Nama dan jabatan anggota Komite.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite.

4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite.



[image: ]
	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite.

7. Independensi anggota Komite.

	9.
	Sekretasis Perusahaan
	1. Nama Sekretaris Perusahaan.

2. Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan
3. Uraian mengenai tugas dan tanggug jawab Sekretaris Perusahaan.

	10.
	Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Internal
	1. Informasi tentang keberadaan SPI (Satuan Pengawas Internal).
2. Jumlah anggota SPI.
3. Jabatan masing-masing anggota SPI.
4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab SPI.

5. Uraian mengenai aktivitas SPI selama setahun.

6. Penjelasan mengenai audit internal perusahaan.

	11.
	Manajemen Risiko
Perusahaan
	1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahaan.
2. Upaya untuk mengelola risiko-risiko tersebut.

	12.
	Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota direksi
dan anggota
	1. Pokok perkara/gugatan.
2. Posisi kasus.

3. Status penyelesaian perkara/gugatan.

4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.



[image: ]
	
	dewan komisaris
	
	

	13.
	Akses informasi
dan data perusahaan
	1. Uraian mengenai tersedianya akses informasi data perusahaan.
2. Daftaar penyebaran informasi ke publik.
	

	14.
	Etika Perusahaan
	1. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki

perusahaan.
	

	15.
	Pernyataan Penerapan GCG
	1. Keberadaan prinsip-prinsip GCG.

2. Keberadaan pedoman pelaksanaan GCG dalam perusahaan.
3. Kepatuhan terhadap pedoman GCG.

4. Keberadaan Board Manual.

5. Struktur tata keloal perusahaan.

6. Hasil penerapan GCG selama setahun.

7. Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal auditor.
	

	16.
	Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG
	1. Visi Perusahaan.

2. Misi Perusahaan.

3. Nilai-nilai Perusahaan.

4. Kepemilikan saham oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi beserta anggota keluarganya.
5. Uraian mengenai kepatuhan terhadap peraturan dan peundangan pasar modal.
6. Uraian mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki

benturan kepentingan.
	




	
	
	7. Uraian mengenai etika bisnis dalam perusahaan.

	Total skor item yang diungkapkan oleh perusahaan




[image: ]IPCG =	total skor item yang harus diungkapkan oleh perusahaan skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan

Cara mengukur indeks yang telah dibentuk tersebut adalah dengan mengaplikasikan indeks tidak tertimbang dengan menggunakan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untuk item yang diungkapkan dan 0 untuk item yang tidak diungkapkan, sehingga akan didapat skor pengungkapan yang berbentuk angka persentase. Tabel pengungkapan yang digunakan untuk mengukur indeks pengungkapan GCG dikembangkan oleh Natalia yang bersumber dari Keputusan BAPEPAM-LK No. KEP-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (Sabine & Novera, 2025). Tabel penungkapan tersebut terdiri dari 16 klasifikasi yang kemudian dibagi lagi menjadi 93 item seperti yang tercantum.

2.1.4.4 Prinsip Pelaporan Good Corporate Governance
Setiap perusahaan harus memastikan bahwa prinsip GCG diterapkan pada setiap aspek bisnis perusahaan karena prinsip-prinsip tersebut diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (Prabowo & Karpriana, 2025). Berikut adalah prinsip-prinsip dari Good Corporate Governance:


1. Transparansi (Transparancy)


[image: ]Perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan dalam menjalankan bisnisnya. Perusahaan harus mengungkapkan masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan dan hal penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.
2. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain.
3. Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai Good Corporate Citizen.
4. Independensi (Independency)

Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.




2.2 Penelitian Terdahulu


Dibawah ini terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu:

Tabel 2.2 PENELITIAN TERDAHULU
	No
	Judul

Nama dan Tahun Peneliti
	Variabel

Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi
(Pujiningsih, 2020)
	Sustainability Report (X), Nilai Perusahaan (Y), Good Corporate Governance (M)
	Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi ekonomi dalam Sustainability Report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi lingkungan dalam Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi sosial dalam
Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap Nilai




	
	
	
	Perusahaan.

	2.
	Pengaruh Sustainability
	Sustainability
	Sustainability Report Disclosure

	
	Report Disclosure,
	Report Disclosure
	memberikan pengaruh secara

	
	Profitabilitas dan Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
dengan Good Corporate
	(X1), Profitabilitas (X2), Penghindaran Pajak (X3), Nilai
Perusahaan (Y),
	positif terhadap Nilai Perusahaan.
Profitabilitas memberikan

pengaruh secara positif terhadap

	
	Governance Sebagai
	Good Corporate
	Nilai Perusahaan.

	
	Variabel Pemoderasi
	Governance (M)
	Penghindaran Pajak memberikan

	
	(Firmansyah & Lastanti,
	
	pengaruh secara negatif terhadap

	
	2024)
	
	Nilai Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan

	
	
	
	memoderasi pengaruh

	
	
	
	Sustainability Report Disclosure

	
	
	
	terhadap Nilai Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan

	
	
	
	memoderasi pengaruh

	
	
	
	Profitabilitas terhadap Nilai

	
	
	
	Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan




	
	
	
	memoderasi pengaruh
Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan.

	3.
	Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi (Ahmad, 2020)
	Corporate Social Responsibility (X), Nilai Perusahaan (Y), Good Corporate Governance (M)
	Berdasarkan hasil penelitian, CSR berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Semakin baik penerapan CSR oleh perusahaan maka Nilai Perusahaan akan semakin meningkat. Penelitian ini membuktikan bahwa Good Corporate Governance tidak mampu memperkuat atau dengan kata lain memperlemah pengaruh
CSR terhadap Nilai Perusahaan.

	4.
	Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Nilai Perusahaan dengan Leverage Sebagai Variabel Pemoderasi
(Febriyanti, 2021)
	Sustainability Reporting (X), Nilai Perusahaan (Y), Leverage (M)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kinerja Ekonomi dan Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan variabel Sustainability Report dan Kinerja Sosial tidak berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil




	
	
	
	penelitian juga menunjukkan bahwa variabel Leverage mampu memoderasi hubungan antara Sustainability Reporting dengan
Nilai Perusahaan.

	5.
	Pengaruh Sustanable
	Sustanable Growth
	Hasil penelitian menunjukkan

	
	Growth Rate dan
Karakteristik Perusahaan
	Rate (X1),
Karakteristik
	bahwa adanya pengaruh positif
dan signifikan antara Sustainable

	
	Terhadap Pengungkapan
Sustainability Report
	Perusahaan (X2),
Pengungkapan
	Growth dan pengungkapan
Sustainability Report.

	
	dengan Good Corporate
	Sustainability
	Profitabilitas tidak memiliki

	
	Governance Sebagai
	Report (Y), Good
	pengaruh signifikan terhadap

	
	Variabel Moderasi
	Corporate
	pengungkapan laporan

	
	(Afdhal, 2022)
	Governance (M)
	keberlanjutan.

	
	
	
	Leverage tidak memiliki

	
	
	
	pengaruh signifikan terhadap

	
	
	
	pengungkapan Sustainability

	
	
	
	Report.

	
	
	
	Ukuran perusahaan memiliki

	
	
	
	pengaruh positif dan signifikan

	
	
	
	terhadap tingkat pengungkapan

	
	
	
	laporan keberlanjutan.

	
	
	
	Good Corporate Governance




	
	
	
	mampu memoderasi pengaruh positif Sustainable Growth terhadap pengungkapan Sustainability Report perusahaan.
Good Corporate Governance berperan sebagai mekanisme yang memoderasi hubungan antara Profitabilitas dan pengungkapan Sustainability Report perusahaan.
Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh positif Leverage terhadap pengungkapan Sustainability Report.
Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap tingkat pengungkapan Sustainability Report
perusahaan.

	6.
	The Moderating Role of
	Green Innovation
	Hasil penelitian menunjukkan




	
	Good Corporate
Governance In the Relationship Between
	(X1), Environmental Disclosure (X2),
Firm Value (Y),
	bahwa Pengungkapan
Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan,

	
	Green Innovation,
	Good Corporate
	sedangkan Inovasi Hijau tidak

	
	Environmental Disclosure
	Governance (M)
	berpengaruh terhadap Nilai

	
	and Firm Value
	
	Perusahaan. Selanjutnya, hasil

	
	(Iqbal & Brawijaya, 2024)
	
	analisis regresi moderasi

	
	
	
	menunjukkan bahwa peran Good

	
	
	
	Corporate Governance dapat

	
	
	
	memperkuat hubungan Inovasi

	
	
	
	Hijau dan Pengungkapan

	
	
	
	Lingkungan dengan Nilai

	
	
	
	Perusahaan.

	7.
	The Effect of Profitability
	Profitability (X),
	Berdasarkan hasil penelitian,

	
	in Improving Sustainability
	Sustainability
	Profitabilitas tidak memiliki

	
	Performance with Good
	Performance (Y),
	pengaruh yang signifikan

	
	Corporate Governance as
	Good Corporate
	terhadap Kinerja Keberlanjutan

	
	a Moderating Variable: A
	Governance (M)
	pada perusahaan. Meskipun

	
	Study on Mining
	
	perusahaan memperoleh laba,

	
	Companies (Masayu et al.,
	
	profitabilitas tidak secara

	
	2024)
	
	langsung mendorong

	
	
	
	peningkatan kinerja

	
	
	
	keberlanjutan. Namun, dalam




	
	
	
	penelitian ini, Good Corporate Governance mampu memperkuat hubungan antara Profitabilitas dan Kinerja Keberlanjutan pada
perusahaan.

	8.
	Good Corporate

Governance: Three Ways
	Profitability (X1),

Free Cash Flow
	Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Profitabilitas yang diukur

	
	of Moderating Infrastructure Companies
Should Be Aware
	(X2), Company Size
(X3), Dividen Size
(Y), Good
	dengan menggunakan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh
positif terhadap Kebijakan

	
	(Eksandy, 2024)
	Corporate
	Dividen Perusahaan.

	
	
	Governance (M)
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[image: ]Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang berjudul "Pengaruh Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi" (Pujiningsih, 2020). Pada penelitian ini memiliki beberapa kesamaan, yaitu berfokus pada variabel yang sama, pengaruh Sustainability Report terhadap nilai perusahaan dengan	Good	Corporate	Governance	 sebagai		variabel	pemoderasi,	serta menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data dan hubungan antar variabel. Tujuan dari kedua penelitian ini juga sama, yaitu untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Sustainability Report terhadap nilai perusahaan. Namun,		terdapat	beberapa		perbedaan	antara	kedua	penelitian	ini.
Penelitian saat ini menambahkan variabel bebas lain, yaitu Profitability yang tidak ada dalam penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian saat ini menggunakan periode penelitian yang lebih baru, yaitu 2022-2024, dengan rencana analisis untuk tahun 2025, sehingga data yang diperoleh lebih terkini dan relevan. Penelitian saat ini juga lebih spesifik dalam memilih sampel, yaitu perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Corporate Governance Perception Index (CGPI).




2.3 Kerangka Konseptual
[image: ]Menurut Sugiyono (2020), kerangka konseptual merupakan suatu hubungan yang berkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lain dalam penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti.
[image: ]
Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas, terdapat beberapa variabel yang saling berhubungan, yaitu:
1. Sustainable Report (X1), Variabel ini mencerminkan laporan keberlanjutan


yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sustainable Report dapat mempengaruhi nilai perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. [image: ]Profitability (X2), Variabel ini mencerminkan profitabilitas atau tingkat keuntungan perusahaan, yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta dipengaruhi oleh aspek-aspek lainnya.
3. Nilai Perusahaan (Y), Variabel yang mencerminkan nilai dari perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebelumnya.
4. Good Corporate Governance (M), Variabel ini bertindak sebagai variabel moderasi atau interaksi, yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara Sustainable Report dan Profitability terhadap nilai perusahaan.


2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019:63) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan kerangka konseptual sebelumnya, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Sustainable Report berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H2  : Profitability berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


H3 : Sustainable Report dan Profitability secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[image: ]H4 : Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H5 : Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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